BAB I11

METODOLOGI

A. Satuan Analitik

Satuan analitik dalam suatu penelitian dapat berkglanat paragraf, dan
wacana yang akan dianalisis. Namun, satuan anajékRg digunakan dalam
penelitian ini adalah data-data berupa kalimat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metoelegfitian kuantitatif analitik
karena hanya bersifat mengumpulkan, menganaliars,nodendeskripsikan data-data
berdasarkan fakta dan data. Penelitian ini difoangada kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dalam penggunaan prefiks bahasa Jepaggngnandakan negatfitei
no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"beserta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Penelitian ini dilakukan terhadap populasi mahasigngkat IV Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Jurusan Bahasa JepanffagaBahasa dan Seni
Universitas Negeri Jakarta yang telah mengambihrkatiahHyouki6 sebanyak 30

orang. Menurut Sukmadinata (2005 : 250),

“Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yangjade lingkup penelitian kita. Sedangkan
sampel adalah kelompok kecil yang secara nyataeditadan tarik kesimpulan dari padanya.”

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tinkeangkatan 2009 Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Jurusan BahasagJEpkultas Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Jakarta yang telah mengambibhrkatiahHyouki6 sebanyak 27
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orang. Pemilihan sampel dilakukan secara tektriktiBed random samplingyaitu
suatu tekniksamplingdimana populasi dibagi menjadi sub-populasi @jr&arena
memiliki karakteristik yang heterogen. Dalam petiaghi ini sampel dibagi menjadi 3
tingkatan, yaitu tingkat atas, menengah, dan babexdasarkan nilai akhir yang
diperoleh mahasiswa pada mata kullouki6.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dd&lasil tes dan angket atau
kuesioner. Instrumen tes digunakan karena sesumgiadepernyataaan Sukmadinata
(2005 : 230) bahwa tes bersifat mengukur, karersd partanyaan atau pernyataan
yang alternatif jawabannya memiliki standar jawalbenentu, benar-salah ataupun
skala jawaban. Adapun tes yang digunakan dalamlipaneni adalah tes tertulis
objektif yang berupa soal pilihan benar-salah sgdla® butir dan soal pilihan ganda
sebanyak 8 butir. Untuk mengetahui seberapa jaotapaman mahasiswa tentang
Hitei no Settouji“Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" peneliti juga mengajukan tes subjektif yang
berbentuk soal terjemahan sebanyak 10 butir. Méndrnkunto (2005 : 57),
persyaratan yang harus dipenuhi agar tes dapabbémbaik sebagai alat pengukur
adalah :

- Validitas, sebuah tes dikatakan valid apabila tesdapat mengukur apa yang
hendak diukur. Oleh karena itu, untuk membuat spahulis membaca buku-
buku, kamus-kamus, dan sumber lain yang mengufgartgHitei no Settou;ji

“Hi~, Fu~, Mu~, Mi~". Selain itu penulis juga berkonsultasi dan bergsk
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dengan dosen pembimbing untuk mengetahui apakascalayang telah dibuat
sudah sesuai dengan tujuan penelitian.

- Reliabilitas, sebuah tes dikatakan dapat dipergikgamemberikan hasil yang
tetap apabila diteskan berkali-kali. Setelah sosd disetujui oleh dosen
pembimbing, maka peneliti memberikan tes itu kepasasampel untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dari instrantes yang akan digunakan.
Setelah mengetahui akan validitas dan reliabibi@s instrumen tes itu, peneliti
merevisi soal tersebut kemudian memberikannya kegimpel. Perhitungan
validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada larapi

- Objektivitas, soal-soal yang terdapat dalam s@abegasal dari buku, kamus, atau
sumber lain, bukan berasal dari peneliti. Bentull stalam tes ini ada yang
bersifat soal objektif, yaitu pilihan ganda dan dresalah.

- Praktikabilitas, selain soal objektif, di dalam teiSuga ada bentuk soal subjektif,
yaitu soal menerjemahkan. Tujuan pembuatan soakmn@nahkan ini adalah
untuk mengetahui apakah mahasiswa dapat mempraktikienerapkahiitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"ke dalam kalimat.

- Ekonomis, pelaksanaan pengerjaan tes ini adalah padt nonsampel/sampel
sedang ada kegiatan di kampus, mahasiswa bukangdaengaja ke kampus
hanya untuk mengerjakan soal ini.

Kemudian, untuk mengetahui informasi dan mendapatleda mengenai faktor-

faktor penyebab kesalahan dalam penggurtdiéei no Settouji“Hi~, Fu~, Mu~",
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Mi~", peneliti memberikan angket kepada sampel. Sukm&di(2005 : 219)
mengemukakan angket atau kuesioner merupakan stekoik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung yang bsejsimlah pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab atau direspon ofgdonelen. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket campuran, ygaibungan antara angket terbuka
dan angket tertutup. Pertanyaan yang diajukanrigncapada kisi-kisi angket dalam

lampiran.

B. Prosedur (Coding)
Prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut:

1) Pengumpulan data berupa kesalahan penggud@enno Settouji “Hi~, Fu~,
Mu~, Mi~”" dalam kalimat yang diberikan kepada responden nsatadingkat
IV Jurusan Bahasa Jepang FBS UNJ tahun ajaran Z12/

2) Menghitung dan menganalisis setiap jawaban yan@rberaupun yang salah
pada tiap soal. Kemudian mengelompokkan kesalabasakkhan tersebut sesuai
dengan kategori kesalahan dalam penggurtdié®i no Settouji “Hi~, Fu~,
Mu~", Mi~".

3) Menyusun tabel frekuensi dan persentase dari séks@lahan yang dibuat
mahasiswa dari tes yang telah diberikan.

4) Melakukan analisis dan interpretasi setiap butal $es yang telah diberikan,

yaitu 14 butir soal tes objektif, yang terdiri d&ributir soal berupa tes benar-
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salah, 8 butir soal pilihan ganda, dan 10 butirl $es subjektif yang berupa
penerjemahan.

Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan butir solérdasarkan kesalahan
pemilihan dan pemahamaétitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~", Mi~".

Melakukan penghitungan dan interpretasi tingkatledmn penggunadtitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~", Mi~".

Sedangkan untuk menganalisis instrumen angket,lipedean mengolah data-

data yang telah diperoleh dengan langkah-langkia&igse berikut :

1)

2)

3)

Memeriksa jawaban dari setiap butir pertanyaan y#gigh dijawab oleh
responden dan mengkategorikan jawaban angket phadh t

Menghitung frekuensi dan persentase jawaban dgrirtomor pertanyaan yang
kemudian akan disusun dalam tabel.

Menganalisis dan menginterpretasi jawaban respotigetutir pertanyaan.

Sistem Pengukuran

Data-data yang diperoleh melalui tes akan diolahanalisis, dan
diinterpretasikan menggunakan langkah-langkah selegikut :

Untuk menghitung seberapa besar persentase kesalphda jawaban
mahasiswa dalam tiap soal, maka akan diukur dantuddh dengan

menggunakan rumus :
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f Keterangan

P = persentase kesalal

f = frekuensi jumlah kesalah

X = jumlah responde
Kemudian persentase kesalahan tersebut akan dijabarkansiesud dalan
tabel.
Setelah mengiddifikasi dan mengklasifikasikan butirsoal berdasarkan
kesalahan pemilihaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dan berdasarkan
kesalahan dalam memahami makna kalimat, akan dihtingkat kesalahann
dengan menggunakan rum

_XP Keterangan

n

Tk
Tk = tingkat kesalahe

P = persentase kesalahan tiap

n = jumlah soal pekategori

Lalu persentastingkat kesalahan penggunadtitei no Settouji “Hi~, Fu~

Mu~, Mi~" akan diinterpretasikan berdasarkan tabel berik.

Tabel 3.1
Tabel Interpretasi Tingkat Kesalahan
Persentas Interpretasi

85% — 100% Sangat tinggi
75% — 84% Tinggi
60% — 74% Cukup tinggi
45% — 59% Sedang
30% — 44% Cukup rendah
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15% — 29% Rendah
0% —14% Sangat rendah

(Alawiyah, 2010: 52)

Sedangkan acuan standar yang digunakan untuk ntergyetasikan data tes

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Acuan Standar Interpretasi Data
Jumlah responden (%) Interpretasi
0 Tidak ada
1-5 Hampir tidak ada
6—25 Sebagian kecil
26 -49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Lebih dari setengahnya
76 — 95 Sebagian besar
96 — 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

(Alawiyah, 2010: 52)

D. Analisis
Tabel 3.3
Frekuensi dan Persentase Hasil Jawaban Soal Objekti
Pilihan GandgMultiple Choice)dan Benar-Salah
No. Jawaban Benar Jawaban Salah
Frekuensi Persentasg Frekuersi Persenfase

1 13 48.15% 14 51.85%
2 18 66.67% 9 33.33%
3 10 37.04% 17 62.96%

| 4 6 22.22% 21 77.78%
5 11.11% 24 88.89%
6 12 44.44% 15 55.56%
7 9 33.33% 18 66.67%
8 17 62.96% 10 37.04%




1. a 11 40.74% 16 59.26%
b 11 40.74% 16 59.26%
2. a 15 55.56% 12 44.44%
b 9 33.33% 18 66.67%
3. a 10 37.04% 17 62.96%
" b 11 40.74% 16 59.26%
4. a 10 37.04% 17 62.96%
b 17 62.96% 10 37.04%
5. a 13 48.15% 14 51.85%
b 10 37.04% 17 62.96%
6. a 25 92.59% 2 7.41%
b 24 88.89% 3 11.11%
Tabel 3.4

Frekuensi dan Persentase Hasil Jawaban Soal Stibjekt
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Penerjemahan Jepang — Indonesia Indonesia — JBpadasarkan Kategori Kesalahan

Jawaban Benar

Jawaban Salah

No. Kategori Kesalahan
Frekuensi Persentase Frekuensi Persent
M. v PemilihanHitei no Settouji 5 18.52% 22 81.48%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v/ Arti Hitei no Settouji “Hi, Fu, 18 66.67% 9 33.33%
Mu, Mi”
11 40.74% 16 59.26%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 2 7.41% 25 92.59%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 0 0.00% 27 100.00%
Fu, Mu, Mi”
22 81.48% 5 18.52%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 9 33.33% 18 66.67%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 19 70.37% 8 29.63%
Fu, Mu, Mi”
14 51.85% 13 48.15%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 12 44.44% 15 55.56%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 23 85.19% 4 14.81%
Fu, Mu, Mi”
23 85.19% 4 14.81%
v' Menerjemahkan secara umum

ase
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v' PemilihanHitei no Settou;ji 10 37.04% 17 62.96%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v' Arti Hitei no Settou;ji “Hi, 18 66.67% 9 33.33%
Fu, Mu, Mi”
19 70.37% 8 29.63%
v' Menerjemahkan secara umum
\VA v' PemilihanHitei no Settouiji 9 33.33% 18 66.67%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 15 55.56% 12 44.44%
Fu, Mu, Mi”
16 59.26% 11 40.74%
v' Menerjemahkan secara umuym
v PemilihanHitei no Settouiji 18 66.67% 9 33.33%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 13 48.15% 14 51.85%
Fu, Mu, Mi”
18 66.67% 9 33.33%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 21 77.78% 6 22.22%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v' Arti Hitei no Settou;ji “Hi, 19 70.37% 8 29.63%
Fu, Mu, Mi”
23 85.19% 4 14.81%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 11 40.74% 16 59.26%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 25 92.59% 2 7.41%
Fu, Mu, Mi”
21 77.78% 6 22.22%
v' Menerjemahkan secara umum
v' PemilihanHitei no Settouiji 23 85.19% 4 14.81%
“Hi, Fu, Mu, Mi”
v’ Arti Hitei no Settouji “Hi, 15 55.56% 12 44.44%
Fu, Mu, Mi”
16 59.26% 11 40.74%

v' Menerjemahkan secara umu

m

Berikut ini adalah analisis dan interpretasi gettautir soal tes yang telah

diberikan, yaitu 14 butir soal tes objektif, yarggdiri dari 8 butir soal soal pilihan

ganda dan 6 butir soal berupa tes benar-salah@antir soal pilihan ganda. Lalu 10

butir soal tes subjektif yang berupa penerjemahan.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat. (1 5% X 8)
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1. DN e, DEER T E D > Tz,

v Jawaban yang benar pada soal nomor 1 addlahA#%%5%) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti datlitei no Settouji Mi(><) adalah belum, sesuatu
yang belum dipengaruhi oleh perbuatan itu (Van®931:13). KataKeiken
yang berarti “pengalaman” bila di depannya ditanklaatitei no Settouji Mi

(3%), maka akan berarti belum ada pengalaman. J&di,kilimat tersebut

diartikan ke dalam bahasa Indonesia, maka akanadiefipia dihadapkan
pada setumpuk pekerjaan yang belum pernah ia lakuk&lum ada
pengalamarn).

v Interpretasi jawaban mahasiswa :
Hampir setengah dari responden (48,15%) menjawabrpsedangkan lebih
dari setengahnya (51,85%) menjawab salah. Persetetabut menunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh resporidrgolong sedang.
Padahal kata# #% % (Mikeike) sangat sering dijumpai pada buku teks,
bacaan, wacana, maupun percakapan dalam perkyliaaamun lebih dari
setengah responden menjawab selaifi#5#%. Hal tersebut menunjukkan
responden kurang memahami penggurtdigéei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~",
Mi~". Hal tersebut merujuk pada hasil angket pada Narynenunjukkan
bahwa sebagian besar responden (77,78%) tidak naemngersamaan dan

perbedaan penggunakgiitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~”
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2. AR, BB TR B AT TR W T AR,

v Jawaban yang benar pada soal nomor 2 addlahf~/A ) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti daitei no Settouji Fu(-~) adalah tidak, tak,
menunjukkan arti yang berlawanan. Ké&tauheiyang berarti “adil” bila di
depannya ditambahkahitei no Settouji Fu(f~), maka akan berarti “tidak
adil”. Jadi, jika kalimat tersebut diartikan ke @al bahasa Indonesia, maka
akan menjadfGuru jangan memberikan nilai yang tidak adil padaidi’

v Interpretasi jawaban mahasiswa :

Lebih dari setengah responden (66,67%) menjawaarpbsadangkan hampir
setengahnya (33,33%) menjawab salah. Persentasebuérmenunjukkan

bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh resgporérgolong cukup

rendah.

v' Jawaban yang benar pada soal nomor 3 addlalE H A £) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti datiitei no Settouji Hi(3E) adalah non-, bukan,
sesuatu yang cenderung untuk melibatkan penilagraindaripada buruk
(Vance, 1993 :8).Dikarenakan katd A & (Nihonshokd yang berarti
“makanan Jepang”, bukanlah kata yang bernilai humakaHitei no Settouji

yang digunakan dalam kalimat ini adakdh(3f), sehingga berarti “makanan
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nonJepang, bukan makanan Jepang”. Jadi, jika kiabtensebut diartikan ke
dalam bahasa Indonesia, maka akan merfjadsta adalah bukan makanan
Jepand.

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Hampir setengah dari jumlah responden (37,04%) ameat) dengan benar
sedangkan lebih dari setengahnya (62,96%) menjaseddh. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yaigkuétan oleh
responden tergolong cukup tinggi. Hal tersebutmjitkkan dengan lebih dari
setengah responden menjawab selain dari jawabanbemar, yaitu b3f H
AKf£. Kesalahan terjadi mungkin karena responden tidakahami arti dari
Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"masing-masing. Sesuai dengan hasil
angket no.5a bahwa sebagian besar responden (81s&kfanyak 22 orang
menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan menekgalami kesulitan
dalam menggunakaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"adalah setiap

hitei no settoujimemiliki arti yang hampir sama.

C RFEEOTEN ... IRDT, TREDILIZIRN,
Jawaban yang benar pada soal nomor 4 adalahk ) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti datlitei no Settouji Mi(><) adalah belum, sesuatu

yang belum dipengaruhi oleh perbuatan itu (Van®931:13). KataTei

merupakaronyomidari kataSadamaruyang berarti “ditetapkan, ditentukan”
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bila di depannya ditambahkatitei no Settouji Mi(>£), maka akan berarti
“belum ditetapkan (belum ditentukan)”. Jadi, jikaliknat tersebut diartikan
ke dalam bahasa Indonesia, maka akan merfjddiena anggaran tahun
depan belum ditetapkan (belum ditentukan), makeamanya tidak dibudt.
Interpretasi jawaban mahasiswa :

Sebagian kecil responden sebesar 22,22% menjawgam®enar sedangkan
sebagian besar responden (77,78%) menjawab saktkerase tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukéeh responden
tergolong tinggi. Hal itu menunjukkan responden kurang memahami
penggunaarHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" Dikarenakan tidak
memungkinkannya penggunaétitei no Settoujilain selainMi (3&) yang
berarti “belum”. Hal tersebut merujuk pada hasiglkeat pada No.1 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (77,i8&) memahami
persamaan dan perbedaan penggurtdiggi no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,

Mi~" .

CWRPOHF AR ES LT DHDF W72 2 I b L7

AR

Jawaban yang benar pada soal nomor 5 addldhdE#i3Z) . Seperti yang
telah dikatakan bahwa arti datitei no Settouji Hi(7E) adalah non-, bukan,

sesuatu yang cenderung untuk melibatkan penilagtraindaripada buruk
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belum, darHitei no Settouji Hi(3F) merupakan satu-satunigitei no Settou;ji
yang dapat berfungsi sebagai kata sifat berakhitaki (Vance, 1993 :7).
Kata Genjitsu berarti “kenyataan” bila di depannya ditambahkiditei no
Settouji Hi(3F), maka akan berarti “tidak nyata”. Jadi, jika kadit tersebut
diartikan ke dalam bahasa Indonesia, maka akanaaietijlenghilangkan
perang dari dunia mungkin merupakan suatu carakieypng tidak nyatd.
Interpretasi jawaban mahasiswa :

Sebagian kecil responden (11,11%) menjawab dengararbsedangkan
sebagian besar responden (88,89%) menjawab satakerfase tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukéeh responden
tergolong sangat tinggi. Kesalahan tersebut mundikarenakan responden
gagal mengamati pembatas-pembatas struktur-stry&hg adaignorance of

rule restrictior), yaitu dengan adanya akhiraii’}~(~tek) yang merupakan
ciri-ciri dari Hitei no Settouji Hi(#F). Sehingga tidak memungkinkétitei no
Settouji lain yang mendampingi kat&E 19 72 % x J7 (Genjitsu teki na
Kangaekaty selainHitei no Settouji Hi(ZF). Hal itu menunjukkan responden

kurang memahami penggunalditei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~” Hal
tersebut merujuk pada hasil angket pada No.1 yaegunmukkan bahwa
sebagian besar responden (77,78%) tidak memahamsamaan dan

perbedaan penggunakiitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~”
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tcid. . ..., TEBERLUVY,

v/ Jawaban yang benar pada soal nomor 6 adalahff 1) . Seperti yang

telah diketahui bahwa arti datitei no Settouji Mu(f%) adalah tanpa, tidak

(memiliki) (Vance, 1993 : 15). KatKuchi berarti “mulut” bila di depannya

ditambahkanHitei no Settouji Mu(#%), maka akan berarti tidak memiliki

mulut. Namun, jika kalimat tersebut diartikan kedlata bahasa Indonesia,
maka akan menjadDia tidak banyak bicara dan kalem.

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Hampir setengah (44,44%) responden menjawab bsedangkan lebih dari
setengahnya (55,56%) menjawab salah. Persentasebuérmenunjukkan

bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh respordrgolong sedang.
Kesalahan terjadi mungkin karena responden kurammahami penggunaan
Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~” Hal tersebut tercermin melalui hasil
angket no.4b bahwa lebih dari setengahnya sebah@akrang (59,26%)

menjawab kesulitan yang dialami dalam menggun&kte no Settouji “Hi~,

Fu~, Mu~, Mi~” adalah membedakan artinya.

[SY/ENN

Tl

kLI, RARICABEICH -2 N, IHERE SO

S AN ST TT,
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v Jawaban yang benar pada soal nomor 7 addlah/~7[f#%) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti daitei no Settouji Fu(~~) adalah tidak, tak,

menunjukkan sangkalan atau penolakan. Katkakai berarti misteri. Jadi,
jika kalimat tersebut diartikan ke dalam bahasatesia, maka akan menjadi
“Tetapi, teka-teki seharusnya adalah bukan sebuth yleang mengandung
gejala misterius yang diberikan ke manusia seqavatan’

v’ Interpretasi jawaban mahasiswa :
Hampir setengah dari jumlah responden (33,33%) amal) dengan benar
sedangkan lebih dari setengahnya (66,67%) menjasedh. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yargkuétan oleh
responden tergolong cukup tinggi. Hal tersebut rRimgdikarenakan
responden mengalami kesalahan intrabahiaseal{ngual error). Kesalahan
intrabahasa yang terjadi pada nomor ini adalah gmeayataan berlebihan
(over-generalizatiopy maksudnya responden menyamaratakan atau
merefleksikan ciri-ciri umum arti damitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~", yaitu prefiks yang menyatakan hal yang berlawaral itu dapat
terlihat dari jawaban responden yang tersebar padaban a. (22,22%), b.
(33,33%), c. (22,22%), dan d. (22,22). Selain sesuai dengan hasil angket
no.5a bahwa sebagian besar responden (81,48%) yséba?? orang

menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan menekgalami kesulitan
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dalam menggunakaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"adalah setiap

hitei no settoujmemiliki arti yang hampir sama.

L EFROIC, FEATLHRESAMb T2 ENTE T,

(= SO <9

Jawaban yang benar pada soal nomor 8 adaldhf%7/)) . Seperti yang
telah diketahui bahwa arti datitei no Settouji Mu(f%) adalah tanpa, tidak
(memiliki) (Vance, 1993 :15). Kat&kyoku merupakanonyomi dari kata
Chikara yang berarti “kekuatan” bila di depannya ditambahkétei no
Settouji Mu(f), maka akan berarti tidak memiliki kekuatan (tideedaya).
Jadi, jika kalimat tersebut diartikan ke dalam lsah&ndonesia, maka akan
menjadi “Meskipun seorang dokter, saya tidak bisa melakugpapun
terhadap pasien yang meninggal, saya tidak memHiikuatan (tidak
berdaya).”

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Lebih dari setengah (62,96%) responden menjawaarpsadangkan hampir
setengahnya (37,04%) menjawab salah. Persentasebuérmenunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh respondrgolong cukup
rendah. Lebih dari setengah responden menjawabr.béte tersebut

dikarenakan katd® 7 (Muryoky yang sangat sering dijumpai baik dalam

ragam tulisan maupun lisan.
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I1. Beri tanda (O) untuk penggunaan hitel no settouji T3E] . [A~] . T[4
. =] yangbenar dan (X) untuk yang salah. (2 /& x 6)
1. alEIIVER ORI Z o7, T )
bR IZMER ORBICE Z 572, T )
v/ Jawaban untuk a. (X) sedangkan b. (O). K merupakanonyomidari
kata Akarui, yang berarti terang, jelas. Jika kdtkei didahului Hitei no

Settouji Fu(©~), maka akan berarti tidak jelas (tidak terangadalingkup
visual. Sebaliknya jika katMei didahului Hitei no Settouji Mi(;&), maka

akan berarti sebelum terang atau lebih tepatnyalwmbfajar. Jadi, jika

kalimat tersebut diartikan ke dalam bahasa Indanesaka akan menjadi

“Gempa bumi terjadi kemarin sebelum fdjar.

v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :

a. Hampir setengah dari jumlah responden (40,74%) amal) benar,
sedangkan lebih dari setengahnya (59,62%) menjaakih. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yalakuétan oleh
responden tergolong sedang.

b. Hampir setengah dari responden (40,74%) menjawalarpsedangkan
lebih dari setengahnya (59,62%) menjawab salahseR&ase tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakublah responden

tergolong sedang.
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Lebih dari setengah responden menjawab salah. édsélut mungkin
dikarenakan responden tidak memahami arti H#gi no Settouji “Hi~,
Fu~, Mu~, Mi~" jika diimplikasikan menjadi sebuah kata. JikKa"]
(Fume) maka berarti “tidak jelas, tidak terang”, sedaagksH] (Mimei)
berarti “sebelum terang (sebelum fajar, pagi-padiak)’. Hal tersebut
menunjukkan responden tidak memahami dengan je&sgygunaan
masing-masinditei no Settouji.Sesuai dengan hasil angket pada no.4c
yang menyatakan bahwa lebih dari setengah respdt8esrang/66,67%)
mengalami kesulitan menggunakétitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,

Mi~" dalam hal menafsirkan maknanya.

2. AW AT RIETD LITANET, T )
bR N % Wi T 5 L IFFEANE T TP )

v' Jawaban untuk a. (O) dan b. (O). Katmjou berarti “berperikemanusiaén
Jika kataNinjou didahului olehHitei no Settouji Hi(3E) maupunHitei no
Settouji Fu(~), maka sebenarnya tidak mengubah makna katanyanka
sama-sama berarti tidak berperikemanusiaan. Jddi, Kalimat tersebut
diartikan ke dalam bahasa Indonesia, maka akan aaliefiMengabaikan
orang yang sakit adalah sesuatu yang tidak begragkusiaan.

v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :
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a. Lebih dari setengah jumlah responden (55,56%) meijadengan benar
sedangkan hampir dari setengahnya(44,44%) menjaalab. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yataku#tan oleh
responden tergolong cukup rendah.

b. Hampir dari setengah jumlah responden (33,33%)oretgn menjawab
benar, sedangkan lebih darisetengahnya (66,67%)jamaln salah.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa tingkatakesalang dilakukan
oleh responden tergolong cukup tinggi.

Lebih dari setengah responden tidak menjawab (arCbdO).Hal tersebut

mungkin dikarenakan responden tidak mengetahui hamtuk kata\ %
(Ninjou), bisa menggunakaHitei no Settouji Fu(/A~) danHi (3£). Hal

tersebut merujuk pada hasil angket no.5b bahwaah8rgrang (29,63%)

yang menjawab additei no Settoujiyang dapat saling bertukar.

3. affiFEER & LT EmETe, T )
b. 4% I3 EZE & L TIIREKT, (b )

v' Jawaban untuk a. (X) dan b. (O). Jika k@faisuu didahului olehHitei no
Settouji Mu ( f), berarti “kebodohan, kebutahurufan”. Sedangkala bi

didahului Hitei no Settouji Mi(<), maka berarti “masa depannya belum

jelas”. Jadi, jika kalimat tersebut diartikan kdaha bahasa Indonesia, maka

akan menjadfMasa depannya belum jelas sebagai pelukis.
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v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :

a. Hampir setengah dari jumlah responden (37,04%) ameal) dengan
benar sedangkan lebih dari setengahnya (62,96%)amain salah.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa tingkatakesalang dilakukan
oleh responden tergolong cukup tinggi.

b. Hampir setengah dari jumlah responden (40,74%) ameal) benar,
sedangkan lebih dari setengahnya (59,26%) menjaakih. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yalakuétan oleh
responden tergolong sedang.

Kesalahan terjadi mungkin karena responden tidakhahami arti dari
Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"jika diimplikasikan menjadi
sebuah kata. Sesuai dengan hasil angket pada wamr menyatakan
bahwa lebih dari setengah responden (18 orang/®d),anengalami
kesulitan menggunakaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"dalam
hal menafsirkan maknanya. Selain itu juga mungkimreka

perbendaharaan kata yang kurang.

4. a. ZDOJEITFEH KT, GOV )

b. Z DJEITFERAIRTE, GOV )
v' Jawaban untuk a. (O) dan b. (O). K&guu merupakanonyomidari kata

Yasumuwyang berarti‘libur, istirahat. Jika kataKyuu didahului olehHitei no
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Settouji Mu(#%) maupunHitei no Settouji Fu(~~), maka sebenarnya tidak

mengubah makna katanya, karena sama-sama beidak fiour”. Jadi, jika

kalimat tersebut diartikan ke dalam bahasa Indanesaka akan menjadi

“Toko ini pertengahan tahun tidak ada hari libur.

v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :

a. Hampir setengah dari jumlah responden (37,04%) ameal) benar,
sedangkan lebih dari setengahnya (62,96%) menjaakih. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yalakuétan oleh
responden tergolong cukup tinggi.

b. Lebih setengah dari jumlah responden (62,96%) m&tja benar,
sedangkan hampir setengahnya (37,04%) menjawalh. sBersentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yalakuétan oleh
responden tergolong cukup rendabh.

Lebih dari setengah responden tidak menjawab (aa@® klO). Hal

tersebut dikarenakan responden tidak mengetahwwéammtuk katafk
(Kyuu/Yasumy bisa menggunakalditei no Settouji Hi(#%) danFu (1%).

Hal tersebut merujuk pada hasil angket no.5b bahamya 8 orang

(29,63%) yang menjawab atfitei no Settoujiyang dapat saling bertukar.




58

v/ Jawaban untuk a. (O) dan b. (X). Jika kB&ihin didahului olehHitei no

Settouji Mu (f%), berarti “tidak ada barang yang dijual”. Sedanghila
didahuluiHitei no Settouji Hi(3E), maka berarti “barang yang tidak dijual”.

Jadi, jika kalimat tersebut diartikan ke dalam ls@hthdonesia, maka akan
menjadi“Buku ini adalah barang yang tidak dijdal.
v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :

a. Setengah dari jumlah responden (48,15%) menjawalaste benar dan
setengahnya (51,85%) lagi menjawab salah. Pergentassebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakubla responden
tergolong sedang.

b. Hampir setengah dari jumlah responden (37,04%) ameal) benar,
sedangkan lebih dari setengahnya (62,96%) menjaakih. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yalaku#tan oleh
responden tergolong cukup tinggi.

Kesalahan terjadi mungkin karena responden kuraggahami arti dari
Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"masing-masing. Sesuai dengan
hasil angket no.5a bahwa sebagian besar respo8#lgi8%) sebanyak 22
orang menyatakan salah satu faktor yang menyebahkaneka
mengalami kesulitan dalam menggunakditei no Settouji “Hi~, Fu~,

Mu~, Mi~" adalah setiapitei no settoujmemiliki arti yang hampir sama.
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6. a. Z DIFHKUH] < FITRFE R T2, COU. )
b. Z OIREKUH] < FIFIEF R 7E, (v, )

v' Jawaban untuk a. (O) dan b. (X). Kafakkenberarti ditemukan. Jika kata
Hakkendidahului olehHitei no Settouji Mi(>k), berarti “belum ditemukan”.
Sedangkan bila didahuluilitei no Settouji Hi(3F), maka berarti “tidak
ditemukan”. Oleh karena menurut Asano Tsuruko (19%9%0), Hitei no
Settouji Mi (%) merujuk pada suatu perbuatan, atau kejadian Yahgm
terjadi, belum berakhir, maka katdéakkendi depannya bila ditambahkan
Hitei no Settouji Mi(5) “belum ditemukan”. Jadi, jika kalimat tersebut
diartikan ke dalam bahasa Indonesia, maka akanachief@bat yang dapat
menyembuhkan penyakit ini belum ditemuKan.

v Interpretasi jawaban a dan b mahasiswa :

a. Sebagian besar responden (92,59%) menjawab bedangkan sebagian
kecilnya (7,41%) menjawab salah. Persentase tdrsetanunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh respomergolong sangat
rendah.

b. Sebagian besar responden (88,89%) menjawab bedangkan sebagian
kecilnya (11,11%) menjawab salah. Persentase tgrselenunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh respomergolong sangat

rendah.
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I11.Pilihlah salah satu dari hitei no settouji 31 . A1 . T4 | TX],
kemudian terjemahkan kalimatnya dalam bahasa I ndonesia. (3 & x 5)
1. thRIE.... HEFERIIR Y AT DA OIZE S LTz,

v Jawaban :
Hitei no Settoujiyang tepat untuk kalimat di atas adakih(3E). Hal tersebut
dikarenakarHitei no Settouji H(FF) merupakan satu-satuniiéei no settouiji
yang dapat berfungsi sebagai kata sifat berakhitaki (Vance, 1993 : 7).
Kata Seisan,berarti “produksi” (kata benda). Namun, apabilaetetmnya
ditambahkarHitei no Settouji Hi(3E) dan di belakangnya addeking maka
berarti “tidak produktif’ (kata sifat). Jika diteqnahkan ke dalam bahasa
Indonesia, kalimat tersebut memiliki aftRresiden perusahaan telah berusaha
merombak sistem yartgdak produktif.”

v Interpretasi jawaban mahasiswa :
Sebagian kecil responden sebesar 18,52% menjawgamidenar sedangkan
sebagian besar (81,48%) menjawab salah. Perseetasbut menunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh resgortérgolong tinggi.
Sebagian besar responden menjawiaE £ 1) (FuseisanteRi Kesalahan
tersebut mungkin dikarenakan responden gagal mextgapembatas-
pembatas struktur-struktur yang adgnérance of rule restriction yaitu

dengan adanya akhiran’> (~tek) sebelum katdkpE (Seisa). Padahal di
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situlah letak kunci jawabanny#litei no Settouji Hi(3F) merupakan satu-

satunyaHitei no Settoujiyang dapat berfungsi sebagai kata sifat berakhiran

~teki (Vance, 1993 :7).

FENORE T ETE AARDOAEIEIZ ... B,

Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kalimat di atas adaleb (1~). Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kalintaeltet memiliki arti,
“Sebagai orang China, ia (wanita) masittak terbiasa dengan kehidupan
bangsa Jeparg.

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Sebagian kecil responden sebesar 7,41% menjawaamdrenar sedangkan
sebagian besar (92,59%) menjawab salah. Persdetasbut menunjukkan
bahwa tingkat kesalahan yang dilakukan oleh respotergolong tinggi. Hal
itu mungkin dikarenakan responden merefleksikaru ateenyamaratakan
(over-generalization kebiasaan yang mengungkapkafmasih belum
terbiasd. Ditambah lagi responden terkecoh dengan adartgadk® (Mada)

yang berarti“masitf. KarenaHitei no SettoujiAs berarti “belum”, sehingga

sebagian responden menjaw#tiE i1 (Minare).
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....... BERAR A ZFSZ LT PN LTy,

v Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kalimat di atas adalai (). Seperti yang
telah diketahui bahwa arti datitei no Settouji Muf%) adalah tanpa, tidak
(memiliki) (Vance, 1993 :15). Jadi, jika diterjenkaim ke dalam bahasa
Indonesia, kalimat tersebut memiliki artfTidak ada hal yang lebih
menyebalkan daripada memiliki bos yampk kompeten.”

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Hampir setengah dari jumlah responden (33,33%) ameal) dengan benar,
sedangkan lebih dari setengahnya sebesar 66,67%wa¢nsalah. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yargkuétan oleh
responden tergolong cukup tinggi. Lebih dari seddngesponden menjawab

AEE (Funoy. Hal tersebut mungkin dikarenakan responden nadesikan
kata yang sering muncul dalam bahasa Jepang, YaitlisE (Fukanoy.

Sedangkan kata yang dimaksud dalam soal ini adétdk memiliki
kemampuan. Kesalahan terjadi mungkin karena regponohengalami
kesalahan intrabahasattalingual error), dalam arti di sini merefleksikan
atau menyamaratakaouer-generalizatiopkebiasaan yang mengungkapkan
Fukanou.Sesuai dengan hasil angket no.5a bahwa sebagian fesponden

(81,48%) sebanyak 22 orang menyatakan salah ddtr faang menyebabkan



63

mereka mengalami kesulitan dalam menggunakigai no Settouji “Hi~, Fu~,

Mu~, Mi~" adalah setiapitei no settoujmemiliki arti yang hampir sama.

Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kalimat di atas adaleb (). Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kalintaeltet memiliki arti,
Kata Ryouhin,berarti “barang yang unggul, bagusNamun apabila di depan
kataRyouhinditambahkarHitei no Settouji FU1~), maka “barang yang tidak
unggul, tidak bagus). Jadi, jika diterjemahkan latach bahasa Indonesia,
kalimat tersebut memiliki arti,“Menukar barang yang tidak bagus
secepatnyé.

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Hampir setengah dari jumlah responden (44,44%) ameal) dengan benar,
sedangkan lebih dari setengahnya sebesar 55,56%awa¢nsalah. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yaigkuetan oleh
responden tergolong sedang. Lebih dari setengg@glomden menjawab salah.
Penggunaahlitei no Settouji Hi~, Mu~gdanMi~ untuk jawaban soal ini tidak
tepat karena dalam soal ini menekankan imej yarrgkbOleh karena itu
jawabannya adalah~ & /i (Furyouhin) yang berarti “barang yang tidak

bagus, tidak layak, tidak berkualitas”. Dari halrstbut menunjukkan
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responden tidak bisa membedakan dengan jelas asingrmasinditei no
settouji Selain itu, sesuai dengan hasil angket no.5a hadetbagian besar
responden (81,48%) sebanyak 22 orang menyatakah satu faktor yang
menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam meaggno Hitei no
Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~" adalah setiafhitei no settoujimemiliki arti

yang hampir sama.

c MOFUI e R D FER T S DD E DT,

Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kalimat di atas adalh (5%). Menurut
Asano (1994 : 970Xlitei no Settouji Mi(;k) merujuk pada suatu perbuatan,
atau kejadian yang belum terjadi, belum berakhakankataKaiketsubila di
depannya ditambahkatitei no Settouji MiCR) berarti “belum terselesaikan”.
Jadi, jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonkalanat tersebut memiliki
arti, “Di seluruh dunia sepertinya ada banyak peristivegatkan) yandpelum

ter pecahkan (terselesaikari)

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Hampir setengah dari jumlah responden (37,04%) am&at) dengan benar,
sedangkan lebih dari setengahnya sebesar 62,96} wadnsalah. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan vyaigkudtan oleh

responden tergolong sedang. Meskipun Kéita (Kaikets) yang berarti



65

“terselesaikan, terpecahKasangat sering muncul dalam beragam buku teks,
bacaan, wacana, dan percakapan dalam bahasa Jepamy, dari setengah
responden menjawabfs fi# & (Fukaikets) yang seharusnyaf fig ik
(Mikaiketsy yang berarti “belum terpecahkan/belum terselesafkan
Kesalahan yang terjadi tersebut menunjukkan respohkdrang memahami
penggunaarHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~’ Hal tersebut merujuk
pada hasil angket pada No.1 yang menunjukkan badetmgian besar
responden (77,78%) tidak memahami persamaan déedsan penggunaan

Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~”

IV.Pilihlah salah satu darihitei no settouji g1 . &R) . (4 | [R] ,
kemudian terjemahkan kalimatnya dalam bahasa Jepang. (3 & x 5)

1. Presiden berkunjung ke luar negeri secafar mal.

v Jawaban :
Hitei no Settoujiyang tepat untuk kata "informal” adal&t (FE). Hal tersebut
dikarenakan berlawanan dengan kata yang berawatgrkata berawalahli-
cenderung untuk lebih melibatkan penilaian netaiiphda buruk (Vance,
1993 : 8). Formal dalam bahasa Jepang adébaishikidan bila di depannya

ditambahkarHitei no Settouji Hi(Z¥) maka menjadHikoushiki “informal”.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang mefjaffiE 3 FEARIZ S+

ERE %, ©
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v’ Interpretasi jawaban mahasiswa :
Hampir setengah dari jumlah responden (33,33%) ameal) dengan benar,
sedangkan lebih dari setengahnya sebesar 66,67%wa¢nsalah. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yargkuetan oleh
responden tergolong cukup tinggi. Lebih dari seddngesponden menjawab

X (Mushiki). Padahal bahasa Jepang dari informal adalat (Koushik).

Hal tersebut menunjukkan perbendaharaan kosakspanden kurang.Selain
itu, lebih dari setengah responden menjaWdabi no Settouji Mu-untuk kata
informal. Jawabannya salah karehtitei no Settouji Mu~berarti “tidak
memiliki, tidak add. Jawaban yang tepat untuk informal adaklitei no
Settouji Hi~yang berarti“non~, in¥. Hal tersebut tercermin melalui hasil
angket no.5a bahwa sebagian besar responden (8lgifAnyak 22 orang
menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan menekgalami kesulitan
dalam menggunakaHitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"adalah setiap

hitei no settoujimemiliki arti yang hampir sama

2. Seberapapun kamu berteriak, tidak ada yang akanglaKarena di sini
adalahpulau tak ber penghuni.

v' Jawaban :
Hitei no Settoujiyang tepat untuk kata “pulau tak berpenghuni” du&fa

(%), Seperti yang telah diketahui bahwa arti dditei no Settouji Mu(fE)
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adalah tanpa, tidak (memiliki) (Vance, 1993 :1%di,] jika kalimat tersebut
diartikan ke dalam bahasa Jepang, maka akan méhjadi® A 72~ T,
bk, ZZITEABENG

Interpretasi jawaban mahasiswa :

Lebih dari setengah jumlah responden (66,67%) meijeenar, sedangkan
hampir setengahnya (33,33%) menjawab salah. Passentersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukéeh responden
tergolong cukup rendah. Karena soal ini diambili dawuku teks New
Approach lebih dari setengah responden mentiikei no Settoujiyang benar,
yaitu Mu (f£). Namun, pemakaian kosakata respondenlah yangduepat,
seperti Mujinshima, Mukyojousha, Mujinkou no shima&al tersebut

menunjukkan perbendaharaan kata responden yanggkura

. Meskipun kota ini masibelum berkembang, orang-orangnya tidak
menyerah dan terus-menerus berusaha.

Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kata “belum berkembang” adamh().
Menurut Asano Tsuruko (1994 : 976)itei no Settouji Mi(>K) merujuk pada
suatu perbuatan, atau kejadian yang belum tefpadlym berakhir. Jadi, jika

diterjemahkan ke dalam bahasa JepdigdD T IXRFEEZ N, AxI1ddH

EHORNT, To &HKk>THET, 7



68

v’ Interpretasi jawaban mahasiswa :
Lebih dari setengah jumlah responden (77,78%) meijebenar, sedangkan
hampir setengahnya (22,22%) menjawab salah. Pasgentersebut
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yang dilakukéeh responden
tergolong rendah. Lebih dari setengah respondeniliheHitei no Settouiji

yang benar, yaitMi (&). Namun sayang, ada responden memilih kata yang

kurang tepat, seperMisusumu Hal tersebut menunjukkan perbendaharaan

kata responden yang kurang.

4. Itu dan initidak ada hubungannya.

v Jawaban :
Hitei no Settoujiyang tepat untuk kata "tidak ada hubungannya” ddisla
(%), Seperti yang telah diketahui bahwa arti dditei no Settouji Mu(fE)
adalah tanpa, tidak ada, tidak memiliki (Vance, 319915). Maka, bila
diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang mefyadi & Z AUiZ RS, ©

v Interpretasi jawaban mahasiswa :
Hampir setengah dari jumlah responden (40,74%) ameal) dengan benar,
sedangkan lebih dari setengahnya sebesar 59,26%awa¢nsalah. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yargkuetan oleh

responden tergolong cukup tinggi. Padahal KEtBE{% (Mukanke) sering

kali dijumpai pada buku teks, bacaan, dan wacateardperkuliahan, namun
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lebih dari setengah responden menjawhl3d % (Fukanke). Penggunaan
Hitei no Settouji Mu-pada katd#8t% (Kanke) dikarenakarHitei no Settouji

Mu~ berarti “tidak memiliki, tidak ad&4 Hal tersebut mungkin dikarenakan
responden mengalami kesalahan intrabahiaseal{ngual error). Kesalahan
intrabahasa yang terjadi pada nomor ini adalah gmeayataan berlebihan
(over-generalizatiopy maksudnya responden menyamaratakan atau
merefleksikan ciri-ciri umum arti damitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~", vyaitu prefiks yang menyatakan hal yang berlawartda tersebut
menunjukkan responden tidak memahami dengan jelaggunaan masing-
masing Hitei no Settouji.Begitu juga dengan hasil angket no.5a bahwa
sebagian besar responden (81,48%) sebanyak 22 memgatakan salah satu
faktor yang menyebabkan mereka mengalami kesulitdam menggunakan
Hitei no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~, Mi~"adalah setiaphitei no settouji

memiliki arti yang hampir sama.

. Akhir-akhir ini gara-gar&ekurangan tidur, jadi sakit kepala.

Jawaban :

Hitei no Settoujiyang tepat untuk kata "kekurangan tidur” adakah ().
Menurut Akiyasu (1999 : 68), menjelaskan arti dampkaianhitei no
settouji ~ , sebagai berikut: “Tidak...Tidak (melakukan)...Bukan...

Menyangkal suatu kejadian, dan menunjukkan artgyaerlawanan.” Maka,
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bila diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang metiadi & & CHHA
lgofe,

v Interpretasi jawaban mahasiswa :
Sebagian besar dari jumlah responden (85,19%) mvebhjadengan benar,
sedangkan sebagian kecilnya sebesar 14,81% menjsstabh. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesalahan yaigkuétan oleh
responden tergolong rendah. Sebagian besar respaméenilih hitei no

settouji yang benar, yaitdru (£~), namun pemilihan katanya yang kurang

tepat. Banyak responden yang menjaw&liZ % (Funery. Hal tersebut

menunjukkan perbendaharaan kata responden yanggkura

Klasifikasi Butir Soal Menurut Kategori Kes-;?;hea:r?falam PemiliH#&ri no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,
danMi~"
Hitel no Settouji Nomor Soal Per sentase K esalahan
| 3 62,96%
5 88,89%
2 (b)) 66,67%
F~ Il 5 (a.) 51,85%
6 (b.) 11,11%
1] 1 81,48%
v 1 66,67%
2 33,33%
! 7 66,67%
1(a) 59,26%
R~
Il 2 (a.) 44,44%
4 (b.) 37,04%
1] 2 92,59%
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4 55,56%
IV 5 14,81%

| 6 55,56%

8 37,04%
3(a.) 62,96%
" I 4 () 62,96%
5 (b.) 62,96%

I 3 66,67%

v 2 33,33%

4 59,26%

| 1 51,85%

4 77,78%

1 (b)) 59,26%

e~ I 3 (b.) 59,26%
6 (a.) 7,41%

I 5 62,96%

\Y 3 22,22%

Untuk menghitung tingkat kesalahan ma-masing Hitei no Settou;ji

digunakan rumus sebagai berik

_XP Keterangan

n

Tk
Tk = tingkat kesalahs

P =persentase kesalahan tiap

n = jumlah soal per kateg

> Tingkat Kesalahan Pemilih Hitei no Settouji Hi(GE)

62,96% + 88,8% + 66,67% + 51,85% + 11,11% + 81948 €6,67%

7
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= 61,38%
» Tingkat Kesalahan Pemilihatitei no Settouji Fu1~)

33,33% + 66,67% + 59,26% + 44,44% + 37,04% + 98,5%65,56% + 14,81%

8
= 50,46%
> Tingkat Kesalahan Pemilihatitei no Settouji My(f)

55,56% + 37,04% + 62,96% + 62,96% + 62,96% + 66,6738,33% + 59,26%

8
=55,09%
> Tingkat Kesalahan Pemilihatitei no Settouji Mi(>K)

51,85% + 77,78% + 59,26% + 59,26% + 7,41% + 62,9G22,22%

7
= 48,68%

Berdasarkan tabel interpretasi tingkat kesalahamg yi@rdapat pada sistem
pengukuran, maka dapat dinyatakan bahwa tingkatldesn mahasiswa Tingkat IV
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Jurusars®8adlepang Fakultas Bahasa
dan Seni Universitas Negeri dalam pemilihan dangbemmanHitei no Settouji Hi

(3E), yaitu sebesar 61,38% dan termasuk ke dalam dwtégukup tinggi”. Lalu
padaHitei no Settouji FUf~) memiliki tingkat kesalahan sebesar 50,46% yaigQ j
termasuk ke dalam kategori “sedang”. Paditei no Settouji Mu(#%), tingkat

kesalahannya sebesar 55,09% termasuk dalam katégpmtang”. Untuk tingkat



73

kesalaharHitei no Settouji Mi(R), yaitu sebesar 48,68% yang termasuk ke dalam

kategori “sedang”.

Selain instrumen tes tertulis berupa soal objed#n subjektif, peneliti juga
telah mempersiapkan instrumen angket untuk mengetalktor-faktor penyebab
kesalahan mahasiswa tingkat IV Tahun Ajaran 201320urusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta dalam penggundditei no Settouji” Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~.

Di bawah ini adalah kategori jawaban angket yatahtéipersiapkan sebagai
pedoman dalam menyusun, menghitung frekuensi desemase jawaban dari tiap

nomor pertanyaan :

Tabel 3.6
Kategori Jawaban Angket

No. Soal Kategori Jawaban

.Ya b. Tidak

.Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Ya b. Tidak

el R

. Memilih hitei no settoujiyang mana yang tepat digunakan pada sebuah kata
. Membedakan artinya

. Menafsirkan maknanya

. Lainnya, sebutkan...

. Setiaphitei no settoujmemiliki arti yang hampir sama
. Adahitei no settoujiyang dapat saling bertukar

. Perbedaan pemakaihitei no settoujtidak jelas

. Lainnya, sebutkan...

hi~ bfu~ cmu~ dmi~

. Penjelasan dosen kurang jelas dan terperinci

Soal latihan yang diberikan soal kurang bervariasi

Tanya jawab saat kuliah kurang

Feedbackerhadap hasil latihan dan tes oleh dosen kurang
e. Lainnya, sebutkan...

o0 oTlplao oelan Tolp |l

8. a.Ya b. Tidak

9. a. Kurangnya sumber belajar (buku teks) yang membhibeisno settoujdi kampus
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b. Kurangnya sumber buku yang khusus membétites no Settouji “Hi~, Fu~, Mu~,

o

Mi~"

Belum adanya media belajar yang sesuai untuk paragefitei no Settouji “Hi~,

Fu~, Mu~, Mi~"
Lainnya, sebutkan...

10.

. Buku teks

b. Internet c. Ly, sebutkan...

11.

. Kurang memerhatikan penjelasan pengajar (dosen)

Tidak bertanya kepada dosen pada saat mengalamgkeigan

~® o0 Tplpe

Tidak hadir pada saat pelajaran berlangsung
. Tidak mengulang materi secara mandiri setelah rdiaja
. Kurangnya latihan mandiri secara rutin (mengerjadaa)
Lainnya, sebutkan...

12.

S0 000y

. Bertanya lebih intensif kepada dosen
. Memerhatikan pelajaran dengan seksama
. Banyak mengerjakan soal-soal
. Belajar bersama teman
. Membaca lebih banyak buku yang membatites no settousji
Membaca referensi lain yang membahisi no settouiji

Tabel 3.7

Frekuensi dan Persentase Hasil Angket

Frekuensi dan Persentase Hasil Angket

No.

K ategori Jawaban

d.

o

2Seluss Bd

oSe]uss Bd

SUSN>P I

oSeluss Bd

SUSN>P I

2Seluss Bd

SUBN>P I

oSeluss Bd

SUSN>P I

2Seluss Bd

SUON>P I

2Seluss Bd

22.22%

77.78%

o |o | SUeNXRIH

0.00%

92.599

7.419

N
~

100.00%

0.00%

N
»

96.30%

59.26%

66.67

%

0.0

N
N

81.48%

29.63%

74.07

%

0.00

%

N
~

100.00%

66.67%

96.3(

%

2

44.44%

[EEN
N

44.44%

25.93%

BN N [
1o [© [0

40.74

%

11

40.74%

1%

N

14.81%

85.19%

©|© N g A W N e

N
o

74.07%

55.56%

=

48.15

%

=
o

N
S

88.89%

22.22%

25.93

%

=
=

(==Y
(=Y

40.74%

66.67%

0.00

L7

62.96%

23 85.

19%

3,70%

=
n

=
w

48.15%

29.63%

74.07

%

10

37.0

4%

16 38.

Pa8

66.67%

0,009
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Berikut ini adalah analisis dan interpretasi jawadari setiap butir pertanyaan
yang diajukan dalam angket campuran (terbuka déutue).
1. Apakah Anda memahami persamaan dan perbedaanedap lsitei no settouji
I~ R~ E~ K~ Hi~, Fu~, Mu~, Miy?
v Interpretasi jawaban :
Berdasarkan data angket yang telah dianalisis,g&mbakecil dari responden
sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab “Ya”, sedangkbagian besar responden
sebanyak 20 orang (77,78%) menjawab “Tidak” memahpensamaan dan
perbedaan dari setidgitei no settoujii~, f~~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~,

Mi~.

2. Apakah Anda sering menggunakdaitei no settoujdf~, f~, M~ R~ (Hi~,
Fu~, Mu~, MiH baik dalam tulisan ataupun lisan?

v’ Interpretasi jawaban :
Berdasarkan data angket yang telah dianalisisk tidda responden yang
menjawab “Ya”, sementara itu sebagian besar dapamden sebanyak 25 orang
(92,59%) menjawab “Kadang-kadang”, dan sebagiail kesponden sebanyak 2

orang (7,41%) menjawab “Tidak” menggunakatei no settoujit~, R~ M~

. A~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi3 baik dalam tulisan ataupun lisan.



76

3. Apakah Anda merasa kesulitan dalam mempelajari rdanggunakarhitei no
settoujizf~, ~~, #E~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Miy?

v Interpretasi jawaban :
Berdasarkan data angket yang telah dianalisisyudeltesponden sebanyak 27
orang (100,00%) menjawab “Ya” merasa kesulitan rdalmempelajari dan
menggunakarhitei no settoujgf~, ~~, #E~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi} dan

tidak ada responden (0,00%) yang menjawab “Tidak”.

4. Kesulitan apakah yang Anda alami dalam menggunhkaino settoujif~,
~, M~ 2K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi¥? (Boleh memilih lebih dari satu)

v Interpretasi jawaban :
Berdasarkan data angket yang telah dianalisis, masgluruh responden
sebanyak 26 orang (96,30%) menjawab kesulitan ggdgmi responden dalam
menggunakarhitei no settoujizf~, A~~, i~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, M)
adalah “Memilihhitei no settoujiyang mana yang tepat digunakan pada sebuah
kata”, lebih dari setengahnya sebanyak 16 orang,2§88) menjawab
“Membedakan artinya”, sebanyak 18 orang (66,67%hjavab “Menafsirkan

maknanya”, dan tidak ada dari responden yang majgd:) atau lainnya.
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5. Menurut Anda, faktor apa sajakah yang menyebabkataAnengalami kesulitan
dalam menggunakahitei no settoujizf~, ~~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~)? (Dari segi materi)

v’ Interpretasi jawaban :

Berdasarkan data angket yang telah dianalisisgsaibaesar responden sebanyak
22 orang (81,48%) menjawab “Setibpei no settoujimemiliki arti yang hampir
sama”, lebih dari setengahnya sebanyak 8 oran§329, menjawab “Additei

no settouji yang dapat saling bertukar”, sebagian besar seka2y orang
(74,07%) menjawab “Perbedaan pemakdide no settoujtidak jelas” dan tidak

ada dari responden yang menjawab faktor lainnya.

6. Menurut Anda, di antarhitei no settoujE~, A~~, #E~  ZK~ (Hi~, Fu~, Mu~,

Mi~), manakah yang paling sulit? (Boleh memilih lethri satu)

v Interpretasi jawaban :
a. Hi~ : Seluruh responden (100,00%) memHik- yang paling sulit
b. Fu~ :18 orang responden (66,67%) memHinr~ yang paling sulit
c. Mu~ : 26 orang responden (96,30%) memMi~ yang paling sulit

d. Mi~ :12 orang responden (44,44%) memMi- yang paling sulit
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7. Menurut Anda, faktor apa sajakah yang menyebabkataAnengalami kesulitan
dalam menggunakahitei no settoujizf~, ~~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~)? (Dari segi pengajaran)

v Interpretasi Jawaban :

Hampir setengah dari responden sebanyak 12 oradgid®) menjawab
“Penjelasan dosen kurang jelas dan terperincitan® (25,93%) menjawab soal
“Latihan yang diberikan dosen kurang bervariasi’,atang (40,74%) menjawab
“Tanya jawab saat kuliah berlangsung kurang”, 1dngr(40,74%) menjawab
“Feedbackterhadap hasil latihan dan tes oleh dosen kuradgh 3 orang
(11,11%) menjawab karena “Susah dan tidak mudalerdyerti”, “Pembahasan
mengenai materi hanya sedikit dan tidak mendalatah) “Tidak diperdalam

perbedaan katanya”.

8. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan oleérdpada saat menjelaskan
dirasa sudah tepat? Kemukakan alasannya.

v Interpretasi Jawaban :
Sebagian kecil responden sebanyak 4 orang (14,8d86)awab “Ya’ metode
yang digunakan oleh dosen pada saat menjelaskasadudah tepat, sedangkan
sebagian besar lainnya sebanyak 23 orang (85,19%n)jamab “Tidak”.

Kebanyakan alasan responden menjawab “Tidak” karena
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a. Materi diajarkan secara singkat, kurang terperidan tidak diajarkan secara
mendalam, seperti kurang memberikan perbedaangeahbeyang pastiitei
no settoujitf~, A~ #~ >R~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi9

b. Tidak pelajaran secara khushigei no settoujif~, ~~, M~ K~ (Hi~,
Fu~, Mu~, Miy

c. Contoh-contoh yang diberikan sedikit

d. Kurangnya berlatih dengan soal

. Menurut Anda, faktor apa sajakah yang menyebabkataAnengalami kesulitan
dalam menggunakahitei no settouji#E~, ~~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~,
Mi~)? (Dari segi sumber belajar)

Interpretasi Jawaban :

Lebih dari setengah responden sebanyak 20 orang07¢64 menjawab
“Kurangnya sumber belajar (buku teks) yang membdtites no settoujidi
kampus”, lebih dari setengah responden sebanyakdrty (55,56%) menjawab

“Kurangnya sumber buku yang khusus membdiitas no settoujif~, ~~, &
~, A~ (Hi~, Fu~, Mu~, Miy”, dan setengah dari responden 13 orang (48,15%)

menjawab “Belum adanya media belajar yang sesuakysengajararhitei no

settoujiFE~, R~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi¥".
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10.Sumber belajar apa yang Anda gunakan untuk mentkagkapemahaman
mengenahitei no settoujpfi~, ~~, #E~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Miy? (Boleh
memilih lebih dari satu)

v Interpretasi Jawaban :
Sebagian besar dari responden sebanyak 24 orar@R¥8B menjawab “Buku
Teks sebagai sumber belajar untuk untuk meninghkajeamahaman mengenai
hitei no settoujf~, f~~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu~, Mi}", sebagian kecilnya
sebanyak 6 orang (22,22%) menjawab “Internet”’, dabagian kecil lainnya
sebanyak 7 orang (25,93%) menjawab beragam, sé@ertioh-contoh kalimat,

Teman, Kamusyideg Anime, Doramal.irik Lagu.”

11.Menurut Anda, faktor apa sajakah yang menyebabkataAnengalami kesulitan
dalam menggunakahitei no settoujidk~, ~"~, M~ K~ (Hi~, Fu~, Mu-~,
Mi~)? (Dari segi diri sendiri) (Boleh memilih lebihrdaatu)

v Interpretasi Jawaban :
Hampir setengah dari responden sebanyak 11 or@ngd@) menjawab “Kurang
memerhatikan penjelasan pengajar (dosen)”, lehihsgéengahnya sebanyak 18
orang (66,67%) menjawab “Tidak bertanya kepadardpsela saat mengalami
kebingungan”, tidak ada (0,00%) yang menjawab “Kidiedir saat pelajaran
berlangsung”, lebih dari setengahnya sebanyak &rgof62,96%) menjawab

“Tidak mengulang materi secara mandiri setelahadian”, sebagian besar
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responden sebanyak 23 orang (85,19%) menjawab figasa latihan mandiri
secara rutin (mengerjakan soal)”, dan 1 orang (8)7¢ang menjawab lainnya,

yaitu “Kurang menangkap materi”.

12.Menurut Anda, solusi apa yang Anda lakukan untukgagasi kesulitan tersebut?
(Boleh memilih lebih dari satu)

v Interpretasi Jawaban :
Hampir setengah dari responden sebanyak 13 oraBgl5@) menjawab
“Bertanya lebih intensif kepada dosen”, 8 orang ,§3%) menjawab
“Memerhatikan pelajaran dengan seksama”, sebagiaarlresponden sebanyak
20 orang (74,07%) menjawab “Banyak mengerjakan-soal’, hampir setengah
dari responden sebanyak 10 orang (37,04%) menjé&elbjar bersama teman”,
lebih dari setengah responden sebanyak 16 oran26@9 menjawab “Membaca
lebih banyak buku yang membahagei no settouji’, 18 orang (66,67%),
menjawab “Membaca referensi lain yang membdtii@s no settouji”,dan tidak

ada (0,00%) yang menjawab lainnya.



